
BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan analisis pada obyek-obyek studi, Aula Barat dan Aula 

Timur ITB, Laboratorium Teknik VIII ITB, dan Center for Advance Science ITB, 

maka dapat ditarik kesimpulan akhir yang dapat digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang terdapat pada bab I, serta dilengkapi juga dengan saran 

terhadap topik yang sedang diteliti. 

5.1 Jawaban Pertanyaan Penelitian 

• Pertanyaan penelitian yang pertama: 

"Apakah yang dimaksud dengan kontekstualitas pada bentuk bangunan?" 

Dari pendapat beberapa ahli mengenai definisi arsitektur kontekstual, maka 

dapat penulis simpulkan bahwa kontekstualitas pada bentuk bangunan adalah 

suatu metoda tentang bagaimana mengaitkan bangunan baru dengan bangunan 

lama yang telah ada, baik secara bentuk serta tampilan bangunan secara visual. 

Selain itu juga bagaimana mengaitkan bangunan baru dengan lingkungan 

sekitarnya, sehingga tetap menjaga nilai-nilai arsitektur yang telah ada. 

• Pertanyaan penelitian yang kedua: 

"Apakah bangunan Labtck VIII dan CAS merupakan bangunan yang 

kontekstual ?" 

Berdasarkan hasil analisis pada bab 4, maka dapat diketahui bahwa 

bangunan-bangunan di kampus ITB, khususnya bangunan Laboratorium Teknik 

VIII dan bangunan Center for Advance Science (CAS) saling memiliki 
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keterkaitan atau dapat dikatakan konteks satu sama lain. Kedua bangunan tersebut 

dikatakan kontekstual karena memiliki keserupaan dalam bentuk serta tampilan 

bangunannya dengan Aula Barat dan Aula Timur yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini. 

• Pertanyaan penelitian yang ketiga: 

berpengaruh terhadap kontekstualitas 

Elemen-elemen yang berpengaruh terhadap kontekstualitas bangunan 

Labtek VIII dan CAS, meliputi elemen atap, elemen dinding, kolom, jendela, 

pintu masuk, tangga, dan lantai. Dari keserupaan elemen-elemen ini menandakan 

adanya kesadaran dari perancang bangunan Labtek VIII dan CAS untuk 

menyelaraskan bangunannya dengan bangunan lama yang telah ada terlebih 

dahulu, mengingat bangunan Aula Darat dan Aula Timur merupakan bangunan 

peninggalan tahun 1920, yang memiliki keunikan serta nilai-nilai budaya yang 

kuat pada arsitektur bangunannya. 

Akan tetapi, dari hasil perbandingan kedua obyek studi yakni bangunan 

Labtek VIII dan bangunan CAS, dapat dikatakan bahwa bangunan Labtek VIII 

yang cenderung lebih kontekstual dengan bangunan Aula Barat dan Aula Timur. 

Dikarenakan dari hasil analisis terhadap Aula Barat dan Aula Timur, didapat 

jumlah elemen-elemen arsitektural bangunan yang selaras lebih banyak 

dibandingkan dengan bangunan CAS. 
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Adapun ¢lemen-elemen yang selaras dan kontras pada bangunan Labtek VIII 

yakni se~agai b.erikut: 

Selaras: massa bangunan, atap, dinding, kolom, jendela, pintu masuk, 

lantai, sumbu, simetri 

K.ontras: tangga, hirarki 

Sedangkan el~men-elemen yang selaras dan kontras pada bangunan CAS 

meliputi: 

Selaras: dinding, kolom, jendela, pintu masuk, lantai, sumbu, simetri ruang 

(horisontal) 

K.ontras: massa bangunan, atap, tangga, simetri ruang (vertikal), hirarki 

Baik bangunan Labtek VIII maupun bangunan Center for Advance Science 

(CAS), rnerupakan bangunan-bangunan yang kontekstual secara fisik, namun 

kurang konteks secara non-fisik. Upaya penyelarasan secara fisik terlihat dari 

elemen-elemen arsitektur yang serupa dengan bangunan Aula Barat dan Aula 

Timur, serta dari tatanan massa bangunan yang dirancang menyikapi sumbu utara­

selatan dengan memberikan visual terhadap Gunung Tangkuban Perahu, sehingga 

konsep Sense of Place yang telah ada dari periode 1920 masih dapat 

dipertahankan. 

Disisi lain, bangunan Labtek VIII dan CAS tidak kontekstual dalam hal 

nilai-nilai budaya lokal, dimana Maclaine Pont merancang bangunan Aula Barat 

dan Aula Timur tidak hanya terkait secara fisik, namun juga mengandung nilai-
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nilai atau unsur-unsur arsitektur Jawa didalamnya. Hal ini terlihat dari basil 

analisis tata ruang bangunan Aula Barat dan Aula Timur yang mirip dengan tata 

ruang arsitektur tradisional Jawa. Sementara, tata ruang bangunan Labtek VIII dan 

CAS tidak menyerupai tata ruang arsitektur Tradisional Jawa. 

Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa wujud bangunan Labtek VIII dan 

I CAS kurang memberikan pengaruh terhadap identitas lingkungan kampus ITB 

I 
I 

I 
yang berada di kota Bandung. 

l 
5.2 Saran 

Melalui arsitektur kontekstual, identitas atau karakter lingkungan yang ada 

dapat diperkuat. Bangunan-bangunan yang ada pada suatu tapak seolah dapat 

memberitahukan kepada kita akan nilai-nilai atau budaya yang terkandung di 

tempat tersebut. Oleh karena itu, dalam merancang bangunan baru pada kawasan 

dengan bangunan lama didalamnya, haruslah memperhatikan aspek fisik dan non-

fisik yang ada di lingkungan tersebut. Sehingga bangunan-bangunan baru tidak 

akan merusak atau menghilangkan identitas/karakter lingkungan yang telah ada, 

melainkan dapat memperkuatnya, memberikan pengaruh yang baik terhadap 

bangunan dan lingkungan sekitar, serta membuat arsitektur baru yang dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat. 
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